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RINGKASAN

Pada penelitian ini akan diketahui bagaimana pengaruh variasi konsentrasi
daun lamtoro terhadap asupan dan pencernaan BK, BO, dan SK pada kambing.
Subjek penelitian adalah kambing peranakan Etawa jantan sebanyak 16 ekor
dengan rata-rata bobot badan 28,20 3,79 kg/ekor.

Penelitian ini menggunakan metode Uji Coba Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang meliputi 4 perlakuan dengan 4 ulangan: P1 (pakan basal + 10%
lamtoro dalam konsentrat PK 18%), P2 (pakan basal + 20% lamtoro dalam 18%
konsentrat PK). konsentrat PK), P3 (pakan basal + lamtoro 30% dalam konsentrat
PK 18%), dan P4 (pakan basal + 40% lamtoro dalam konsentrat PK 18%). Setelah
dikaji faktor konsumsi dan daya cernanya.

Tidak terdapat perbedaan nyata antar perlakuan terhadap temuan konsumsi
keseluruhan Bahan Kering 15623,68 g, Bahan Organik 13843.77 g, dan Serat Kasar
4108,06 g (P>0,05). Tidak terdapat perbedaan nyata antar perlakuan, hal ini terlihat
dari daya cerna keseluruhan bahan kering sebesar 11,50%, bahan organik sebesar
12,049, dan serat kasar sebesar 10,32% (P>0,05).

Berdasarkan hasil penelitian, kambing Etawa Peranakan jantan memberikan
respon yang baik terhadap pemberian konsentrat hijauan terbaik yang terbuat dari
jagung giling, dedak, bungkil kelapa, bungkil kedelai,sekam kopi, molase, mineral,
dan garam dengan penambahan daun lamtoro 30%. Kambing ini mengkonsumsi
serat kasar total 990,55 gram per ekor per hari, dengan asupan bahan kering harian
sebesar 386430 gram. Kecernaan bahan kering total 2,83% 0,05 g/ekor/hari,
kecernaan bahan organik total 2,96% 0,04 g/ekor/hari, dan kecernaan serat kasar
total 2.40% 005 g/hari. Kambing peranakan Etawa jantan yang diberi pakan 1
ekor/hari memberikan respon baik terhadap uji kecernaan bahan kering, bahan
organik, dan serat kasar.

Kata Kunci : Daun Lamtoro, Konsumsi Dan Kecernaan, Bahan Kering,
Bahan Organik, Serat Kasar, Ternak Kambing




BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kebutuhan protein hewani seperti daging, susu, dan telur semakin meningkat
seiring dengan jumlah penduduk Indonesia yang semakin meningkat setiap
tahunnya. Protein hewani menjadi semakin penting untuk gizi seimbang, dan
daging merupakan salah satu sumber protein hewani dengan nilai gizi yang tinggi.
Karena rasanya yang menggugah selera dan nilai gizinya yang tinggi, daging
termasuk salah satu bentuk protein hewani yang paling populer. Daging kambing
merupakan jenis daging yang paling populer di Indonesia dan sering dikonsumsi di
semua lapisan masyarakat.

Peningkatan konsumsi daging, khususnya daging kambing yang semakin
populer di Indonesia, tidak diimbangi dengan peningkatan jumlah penduduk dan
produksi daging kambing. Hanya sedikit perusahaan peternakan kambing yang
menerapkan manajemen pemeliharaan yang baik dan diikuti dengan penggunaan
teknologi. Alasan utama terjadinya hal ini adalah manajemen pemeliharaan yang
tidak memadai dan tidak efektif di usaha peternakan kambing. Kenyataannya, jika
dicermati, masih terdapat peluang besar bagi Indonesia untuk meningkatkan
produksi dan populasi kambing, karena Indonesia memiliki kondisi alam yang ideal
untuk pertumbuhan ternak kambing. Kambing biasanya dipelihara sebagai hewan
ternak di masyarakat, khususnya di daerah dengan padang rumput yang melimpah.

Kambing dapat dimanfaatkan dalam ritual keagamaan, sebagai sumber pupuk
organik, dan sebagai sumber pendapatan. Permintaan daging kambing sebagai
sumber protein hewani meningkat setiap tahun seiring dengan pertumbuhan
populasi, kesadaran yang lebih besar akan manfaat nutrisinya, dan pendapatan per
kapita (Suyasa, dkk. 2016). Jumlah dan kualitas pakan yang diberikan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap produksi kambing. Selain variasi ketersediaan
pakan, salah satu penyebab utama rendahnya produktivitas kambing adalah
pemanfaatan rumput lapangan dan limbah pertanian untuk pembibitan. Dalam
upaya peningkatan kualitas pakan, digunakan daun tanaman dengan kandungan

protein kasar (PK) yang luar biasa lebih dari 18%, vitamin, dan mineral. Pembuatan




konsentrat hijau dari daun tanaman lokal dapat menjadi salah satu pilihan untuk
meningkatkan ketersediaan pakan dan menghemat biaya (Marhaeniyanto, dkk.
2020).

Jika jenis pakan yang diberikan memiliki kualitas dan kuantitas yang
memadai, maka diperlukan pakan yang tepat untuk mendorong pertumbuhan ternak
sesuai antisipasi. Rendahnya produktivitas ternak disebabkan oleh kondisi pakan
(kualitas dan kuantitas) yang tidak memadai, terlihat dari lambatnya pertumbuhan
dan bobot badan yang rendah (Adriani et al., 2014). Dengan menggunakan bahan
pakan pengganti, terutama konsentrat (pakan tambahan), upaya dapat dilakukan
untuk menurunkan biaya yang terkait dengan pakan tersebut. Namun karena
didatangkan dari luar, harga pakan konsentrat ini justru berfluktuasi. Tanaman
hijauan adalah pilihan lain yang tersedia.

Pemanfaatan daun lamtoro merupakan alternatif pengganti tanaman hijauan,
dan lebih disukai karena cara pengumpulan daun lamtoro yang mudah. Selain itu,
daun lamtoro mempunyai nilai gizi. Di daerah tertentu di Indonesia, lamtoro paling
sering disebut sebagai petai Cina. Leucaena leucocephala adalah nama latin dari
tumbuhan yang merupakan hewan hijauan (HPT) di Indonesia dan asli
Semenanjung Yucatan di Meksiko. Keluarga tumbuhan polong-polongan termasuk
jenis pohon lamtoro. Lamtoro tumbuh dengan cepat dan tumbuh subur di
lingkungan dengan curah hujan tahunan 650 hingga 3000 mm. Tanaman ini sangat
cocok ditanam di lokasi gersang dengan iklim kering karena merupakan tanaman
yang dapat menghasilkan pakan ternak sepanjang tahun karena tahan terhadap iklim
kering (300 mm) dengan masa kekeringan 6 sampai 7 bulan.

Hewan ruminansia sangat menyukai daun lamtoro dan merupakan sumber
pakan bergizi tinggi. Nama ilmiah lamtoro gung adalah Leucaena leucocephala.
Penelitian telah menunjukkan bahwa daun, bunga, dan buah lamtoro gung
merupakan sumber pakan ternak yang sangat baik yang dapat membantu
penggemukan hewan. Jika pohon lamtoro gung tersebar luas dan merata, maka
pohon tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang murah dan mudah
digunakan. Lamtoro gung dapat dimanfaatkan sebagai bahan utama pakan ternak,

baik secara langsung (sebagai hijauan segar) maupun tidak langsung (melalui




proses penepungan, tablet, pelet, dan lain-lain) (Suprayitno, 1981). Tanaman
lamtoro sangat baik dijadikan pakan ternak karena diketahui memiliki kandungan
protein yang tinggi. Tanaman ini tumbuh subur di daerah beriklim tropis dan sangat
enak, cepat tumbuh, dan mudah tumbuh.

Peternak biasanya menggunakan teknik potong dan angkut sebagai
komponen pakan hewan ruminansia. Widodo tahun 2005. Menurut Hartadi dkk.
(2005), lamtoro memiliki komposisi gizi sebesar 23.7% protein kasar (PK), 18%
serat kasar, dan 5,8% lemak kasar. Karena kandungan nutrisinya yang tinggi, yang
dapat memenuhi kebutuhan nutrisi penggemukan, maka hijauan ini sangat ideal
untuk digunakan sebagai pakan. Karena lamtoro dapat mengurangi kemampuan
rumen untuk menghasilkan gas metana, penggunaan lamtoro sebagai pakan akan
sangat bermanfaat secara ekologis. Karena kemampuannya mengikat nitrogen
atmosfer ke dalam tanah dan kandungan nitrogen yang tinggi pada daunnya,
lamtoro juga meningkatkan kualitas tanah dan menyuburkan tanah. Selain itu
tanaman lamtoro juga dapat dimanfaatkan sebagai tanaman pagar, tanaman
pertahanan, dan pencegah erosi. Dipercaya bahwa performa kambing dapat
dipertahankan dengan mengganti konsentrat dengan daun lamtoro yang merupakan
komponen tunggal namun memiliki kandungan nutrisi tinggi dan menyenangkan

bagi hewan.

1.2 Rumusan masalah
Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh
penggunaan daun lamtoro dengan level yang berbeda pada konsentrat terhadap
konsumsi dan kecernaan BK, BO, SK pada kambing Peranakan Etawa.
1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh penggunaan daun lamtoro
dengan level yang berbeda pada konsentrat terhadap Konsumsi dan Kecernaan
BK, BO, SK pada kambing Peranakan Etawa.
1.4 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini diharapkan peneliti dan peternak kambing

dapat mengetahui mengetahui pengaruh penggunaan daun lamtoro dengan




level yang berbeda dalam meningkatkan konsumsi dan kecernaan BK, BO dan
SK pada ternak kambing.
1.5 Hipotesis
Diduga penggunaan daun lamtoro dengan level yang berbeda pada
konsentrat, memiliki pengaruh yang berbeda terhadap Konsumsi dan

Kecernaan BK, BO, SK pada kambing Peranakan Etawa.
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